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RINGKASAN  

 

Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa pada Materi Penjumlahan 

Pecahan menggunakan Pendekatan Matematika Realistik. Yeni Septiana; 

130210204015; 51 Halaman; Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

Jurusan Ilmu Pendidikan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Jember. 

  

 Pembelajaran di SD terdiri dari beberapa mata pelajaran, salah satu dari 

mata pelajaran tersebut matematika merupakan mata pelajaran yang penting dan 

wajib dikuasai siswa. Matematika sangat erat hubungannya dengan kehidupan 

sehari-hari dari hal yang sederhana sampai ke yang rumit. Berdasarkan hasil 

observasi yang dilaksanakan di SDN Plalangan 02 Kecamatan Kalisat Kabupaten 

Jember dapat diketahui bahwa guru cenderung menggunakan metode ceramah, 

tanya jawab, dan penugasan, sehingga siswa cenderung kurang aktif dalam 

pembelajaran. Selain observasi, di hari yang sama juga dilakukan wawancara 

kepada guru kelas IV. Kendala yang dihadapi dalam pembelajaran matematika 

yaitu sulitnya siswa dalam menghafal perkalian dan pembagian. Siswa juga 

kurang percaya diri saat disuruh untuk presentasi ke depan kelas. Permasalahan-

permasalahan inilah yang menyebabkan hasil belajar siswa relatif rendah. Hasil 

belajar matematika yang didapat pada saat ulangan semester I yaitu dengan rata-

rata sebesar 58,5. Hal ini menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang belum 

dapat mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yaitu 67.  

 Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: a) bagaimanakah 

peningkatan aktivitas siswa siswa pada materi penjumlahan pecahan 

menggunakan Pendekatan Matematika Realistik; b) bagaimanakah peningkatan 

hasil belajar siswa pada materi penjumlahan pecahan menggunakan Pendekatan 

Matematika Realistik. Tujuan penelitian ini yaitu: a) untuk mengetahui 

peningkatan aktivitas siswa siswa pada materi penjumlahan pecahan 

menggunakan Pendekatan Matematika Realistik; b) untuk mengetahui 

peningkatan hasil belajar siswa pada materi penjumlahan pecahan menggunakan 

Pendekatan Matematika Realistik. 
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 Jenis penelitian ini merupakan Penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian 

ini dilakukan dengan 2 siklus, yang masing-masing siklus terdiri atas 2 

pertemuan. Pada siklus I media yang digunakan yaitu coklat, dan pada siklus II 

menggunakan roti. Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas IV SDN Plalangan 02 

yang berjumlah 27 siswa dan terdiri atas 12 siswa laki-laki dan 15 siswa 

perempuan. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 

2016/2017.   

 Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat diketahui bahwa pembelajaran 

matematika dengan menerapkan PMR materi pecahan pada siswa kelas IV SDN 

Plalangan 02 Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember telah terlaksana dengan baik 

dan lancar. Dilihat dari aktivitas siswa yang telah sesuai dengan indikator. 

Terdapat 5 indikator dalam penilaian aktivitas belajar siswa, yaitu memahami 

masalah konteksual, menjelaskan masalah kontekstual, menyelesaikan masalah 

kontekstual, membandingkan dan mendiskusikan jawaban, dan menyimpulkan. 

Indikator dengan peningkatan yang cukup rendah yaitu menyelesaikan masalah 

kontekstual pada pertemuan ke II. Persentase rata-rata aktivitas belajar siswa pada 

siklus I yaitu 60,7%, dan pada siklus II meningkat menjadi 72,3%. Pembelajaran 

matematika dengan menerapkan PMR pada materi pecahan juga dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN Plalangan 02 Kecamatan Kalisat 

Kabupaten Jember. Rata-rata hasil belajar pada saat ulangan semester I yaitu 58,5, 

setelah menerapkan PMR terjadi peningkatan yaitu pada siklus I memperoleh 

rata-rata sebesar 59,62, sedangkan pada siklus II terjadi peningkatan yang baik 

yaitu dengan rata-rata 79,81. 

 Saran dalam penelitian ini, sebaiknya guru dapat menerapkan PMR ini 

dalam mata pelajaran matematika, dan dapat memberikan penekanan materi yang 

belum dikuasai oleh siswa. Siswa lebih meningkatkan kepercayaan dirinya saat 

disuruh untuk mengerjakan soal di depan kelas dan mengajukan pendapat. Untuk 

peneliti lain dalam menerapkan PMR peneliti dapat memberi motivasi yang lebih 

kepada siswa agar tingkat kepercayaan dirinya bertambah.  

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


xi 
 

PRAKATA 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

 

 Pada bab ini akan dipaparkan hal-hal yang berkaitan dengan pendahuluan  

yang meliputi: (1) latar belakang; (2) rumusan masalah; (3) tujuan penelitian; dan 

(4) manfaat penelitian. 

 

1.1 Latar Belakang 

  Pendidikan merupakan hal yang utama dalam meningkatkan kualitas 

Sumber Daya Manusia (SDM). Dalam Undang-undang (UU) RI tentang Sistem 

Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 tercantum bahwa pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan negara. Layaknya fondasi dari sebuah bangunan, 

pendidikan di SD memegang peranan yang sangat penting dalam keberhasilan 

pendidikan secara keseluruhan, sehingga semua pihak yang menjadi aktor dalam 

proses pembelajaran di SD harus benar-benar serius dalam menjalankan setiap 

perannya (Hutama, 2015:83). 

 Pembelajaran di dalam kelas harus dilaksanakan secara efektif. Wragg 

(dalam Susanto, 2013:188) menyatakan bahwa, pembelajaran yang efektif adalah 

pembelajaran yang memudahkan siswa untuk mempelajari sesuatu yang 

bermanfaat, seperti fakta, ketrampilan, nilai, konsep, dan bagaimana hidup serasi 

dengan sesama, atau suatu hasil belajar yang diinginkan. Jadi diharapkan 

pembelajaran bukan hanya transfer ilmu dari guru ke siswa, tetapi terjadi interaksi 

antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa, dan siswa dengan lingkungannya.  

 Pembelajaran di SD terdiri dari beberapa mata pelajaran, dari mata pelajaran 

tersebut matematika merupakan mata pelajaran yang penting dan wajib dikuasai 

siswa. Matematika sangat erat hubungannya dengan kehidupan sehari-hari dari hal 

yang sederhana sampai ke yang rumit. Matematika sering dianggap mata pelajaran 

yang rumit karena siswa tidak memahami dengan benar konsep matematika 
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tersebut. Susanto (2013:183) menyatakan bahwa, matematika merupakan ide-ide 

abstrak yang berisi simbol-simbol, maka konsep-konsep matematika harus 

dipahami terlebih dahulu sebelum memanipulasi simbol-simbol tersebut. Siswa 

kelas I sampai III tentu sulit dalam memahami simbol-simbol dalam matematika, 

sehingga diperlukan cara yang tepat untuk mengajarkan matematika ke siswa SD. 

 Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan di SDN Plalangan 02 

Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember yang dilaksanakan pada hari Kamis, 

tanggal 04 Agustus 2016 pada guru kelas IV, dapat diketahui bahwa guru 

cenderung menggunakan ceramah, tanya jawab, dan penugasan, jadi siswa kurang 

aktif dalam pembelajaran. Saat guru ceramah di depan kelas, sebagian besar siswa 

berbicara sendiri dengan temannya dengan bahasan yang menyimpang dari materi 

pelajaran.  

 Selain observasi, di hari yang sama juga dilakukan wawancara pada guru 

kelas IV. Hasil dari wawancara tersebut adalah kendala yang dihadapi dalam 

pembelajaran matematika tentang sulitnya siswa dalam menghafal perkalian dan 

pembagian. Kebanyakan siswa belum memahami mengenai dasar-dasarnya. Siswa 

juga kurang percaya diri saat disuruh untuk presentasi ke depan kelas. 

Permasalahan-permasalahan inilah yang menyebabkan hasil belajar siswa cukup 

rendah. Hasil belajar yang didapat pada saat ulangan semester I yaitu dengan rata-

rata sebesar 58,5. Hal ini menunjukkan bahwa, masih banyak siswa yang belum 

dapat mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yaitu 67. Jika permasalahan 

ini tidak diatasi dengan benar, maka siswa akan kesusahan saat mengerjakan soal, 

terlebih pada kelas berikutnya tingkat kesulitan soalnya juga akan semakin tinggi. 

Dalam permasalahan ini guru dapat menggunakan pendekatan atau model 

pembelajaran tertentu sesuai dengan materi yang hendak diajarkan. 

 Dalam pembelajaran di SD terdapat pendekatan-pendekatan yang dapat 

digunakan, salah satunya yaitu Pendekatan Matematika Realistik (PMR). 

Pendekatan ini berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Melalui pendekatan ini 

siswa lebih mudah memahami pembelajaran yang cenderung abstrak. Siswa 

diharapkan dapat aktif dan berpikir kritis saat pembelajaran, dan guru hanya 

sebagai fasilitator. Menurut Soedjadi (dalam Hobri, 2008:3), pembelajaran 
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Matematika Realistik pada dasarnya adalah pemanfaatan realitas dan lingkungan 

yang dipahami siswa untuk memperlancar proses pembelajaran matematika, 

sehingga dapat mencapai tujuan pendidikan matematika secara lebih baik daripada 

masa yang lalu. 

 Hasil penelitian yang dilakukan oleh Fiddiyah (2013), menunjukkan bahwa 

penerapan pembelajaran PMR dapat mengatasi permasalahan yang terjadi di SDN 

Jambearum 01 Puger. Kondisi ini dikarenakan sesuai peningkatan pada hasil 

belajar dan aktivitas belajar siswa setelah menerapkan PMR. Penelitian lain yang 

dilaksanakan oleh Nurwidyanti (2013) juga menunjukkan bahwa terjadi 

peningkatan setelah menerapkan PMR dengan persentase 65,52%, dan meningkat 

menjadi 86,21%. Prasetyo (2016) juga melakukan penelitian  penerapan PMR dan 

menunjukkan bahwa hasil belajar siswa yang meningkat dengan persentase 69% 

pada siklus I dan meningkat pada siklus II yaitu menjadi 86,2%.  

 Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukanlah penelitian dengan judul 

“Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa pada Materi Penjumlahan 

Pecahan Menggunakan Pendekatan Matematika Realistik”. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1) Bagaimanakah peningkatan aktivitas siswa pada materi penjumlahan pecahan 

menggunakan Pendekatan Matematika Realistik? 

2) Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa pada materi penjumlahan 

pecahan menggunakan Pendekatan Matematika Realistik? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

 Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1) Untuk mengetahui peningkatan aktivitas siswa pada materi penjumlahan 

pecahan menggunakan Pendekatan Matematika Realistik. 

2) Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa pada materi penjumlahan 

pecahan menggunakan Pendekatan Matematika Realistik. 
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1.4 Manfaat Penelitian  

 Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut. 

1) Bagi guru, adanya penelitian ini diharapkan dapat membantu guru dalam 

mengatasi permasalahan yang terjadi di kelas dan membuat pembelajaran 

semakin bermakna, serta dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

2) Bagi siswa, adanya penelitian ini diharapkan siswa menjadi lebih semangat 

dalam pembelajaran, sehingga hasil belajar yang diraih lebih meningkat.  

3) Bagi peneliti, adanya penelitian ini digunakan sebagai praktek mengajar yang 

nyata, memberikan pengalaman, dan bekal mengajar sebelum terjun langsung 

ke dunia kerja. Selain itu melalui penelitian ini juga diharapkan akan 

menambah ilmu pengetahuan dan wawasan dalam melaksanakan 

pembelajaran matematika yang berkualitas khususnya di SD. 

4) Bagi peneliti lain, adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 

untuk peneliti lain dengan bahasan yang sejenis terutama mengenai PMR. 
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BAB 2. KAJIAN PUSTAKA 

  

 Penjelasan teori penunjang yang berkaitan dengan penelitian sebagai 

berikut: (1) pembelajaran matematika; (2) pendekatan matematika realistik; (3) 

materi pecahan; (4) penerapan PMR pada pembahasan pecahan; (5) aktivitas 

belajar; (6) hasil belajar siswa; (7) penelitian terdahulu yang terkait; (8) kerangka 

berpikir penelitian. 

 

2.1 Pembelajaran Matematika 

 Pembelajaran merupakan komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh 

pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar melibatkan seluruh siswa secara 

aktif (Susanto, 2013:185-186). Guru memiliki peranan penting dalam kegiatan 

pembelajaran yaitu mendesain pembelajaran. Pembelajaran juga harus bisa 

melibatkan siswa yang aktif, baik secara fisik, mental maupun sosial.  

 Menurut Hobri (2008:1), matematika sebagai ilmu dasar memegang 

peranan sangat penting dalam pengembangan sains dan teknologi, karena 

matematika merupakan sarana berpikir untuk menumbuhkembangkan daya nalar, 

cara berpikir logis, sistematis dan kritis. Oleh sebab itu melalui matematika siswa 

diharapkan dapat mengembangkan pemikirannya dengan maksimal. Pada 

umumnya sejak dari SD sampai SMA matematika sering dianggap mata pelajaran 

yang sangat sulit dan abstrak. Pemikiran inilah yang selalu berada dibenak siswa, 

sehingga banyak yang tidak menyukai mata pelajaran ini bahkan menganggap 

mata pelajaran ini sebagai momok bagi mereka. Menurut Susanto (2013:183),  

matematika merupakan ide-ide abstrak yang berisi simbol-simbol, maka konsep-

konsep matematika harus dipahami terlebih dahulu sebelum memanipulasi 

simbol-simbol tersebut.  

 Menurut Susanto, dkk (2014:41), pembelajaran matematika di sekolah 

tidak dapat dipisahkan dengan karakteristik matematika, yaitu memiliki objek 

yang abstrak, berpola pikir deduktif, dan konsisten. Pembelajaran matematika 

merupakan proses interaksi antara guru dan siswa yang mempelajari mengenai 

ilmu matematika dengan tujuan membangun pengetahuan siswa agar bermanfaat 
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dan mampu mempraktekkan hasil belajar matematika dalam kehidupan sehari-

hari.  

 Menurut Susanto (2013:190), tujuan pembelajaran matematika di SD 

sebagai berikut. 

1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep, 

dan mengaplikasikan konsep atau algoritme. 

2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan 

gagasan dan pernyataan matematika. 

3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang model matematika, menyelasaikan model, dan menafsirkan 

solusi yang diperoleh. 

4) Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau 

media lain untuk menjelaskan keadaan atau masalah. 
5) Memiliki sikap menghargai penggunaan matematika dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

 Dari tujuan pembelajaran matematika di atas, maka seorang guru 

hendaknya dapat menciptakan suasana belajar yang dapat membuat siswa 

menemukan dan mengembangkan pengetahuan yang sudah didapatnya dalam 

kehidupan sehari-hari dengan pengetahuan yang baru.  

 

2.2 Pendekatan Matematika Realistik 

2.2.1 Pengertian Pendekatan Matematika Realistik (PMR) 

 Salah satu pembelajaran matematika yang mengacu pada konstruktivisme 

adalah Realistic Mathematics Education (RME), yang diimplementasikan di 

Belanda mulai tahun 1973, dan digagas oleh seorang ahli matematika dari Utrecht 

University Netherland yang bernama Freudenthal. RME telah diadopsi menjadi 

Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) di Indonesia. Dalam PMR, proses 

pengembangan konsep-konsep dan gagasan-gagasan matematika bermula dari 

dunia nyata. Menurut Susanto (2013:205), PMR merupakan salah satu pendekatan 

pembelajaran matematika yang berorientasi pada siswa, bahwa matematika adalah 

aktivitas manusia dan matematika harus dihubungkan secara nyata terhadap 

konteks kehidupam sehari-hari siswa kepengalaman belajar yang berorieantasi 

pada hal yang real (nyata). Sunardi, dkk (2014:132) menyatakan bahwa, PMR 
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merupakan pembelajaran yang memanfaatkan potensi peserta didik agar peserta 

didik dapat menemukan konsep. 

 Freudenthal (dalam Wijaya, 2012:20) menyatakan bahwa, matematika 

merupakan suatu bentuk aktivitas manusia. Hal ini menunjukkan bahwa 

Freudenthal tidak menempatkan matematika sebagai suatu produk jadi, melainkan 

sebagai suatu bentuk aktivitas atau proses. Menurut Freudenthal, matematika 

sebaiknya tidak diberikan kepada siswa sebagai suatu produk jadi yang siap pakai, 

melainkan sebagai suatu bentuk kegiatan dalam mengkonstruksi konsep 

matematika.  

 

2.2.2 Prinsip-prinsip PMR 

Menurut Suherman (dalam Susanto, 2013:206), dalam pembelajaran 

matematika yang menggunakan PMR menganut prinsip-prinsip sebagai berikut. 

1) Didominasi oleh masalah-masalah dalam konteks, melayani dua 

hal yaitu sebagai sumber dan sebagai terapan konsep 

matematika. 

2) Perhatian diberikan kepada pengembangan model-model, 

situasi, skema, dan simbol-simbol. 

3) Sumbangan dari para siswa, sehingga dapat membuat 

pembelajaran menjadi konstruktif dan produktif. 

4) Interaktif sebagai karakteristik dari proses pembelajaran 

matematika. 

5) Intertwining (membuat jalinan) antartopik atau kelompok 

bahasan atau antarstand. 

  

 Gravemeijer (dalam Sugiarti (2002:3), merumuskan tiga prinsip 

pokok dalam PMR sebagai berikut. 

1) Guided reinvention and progressive mathematizing (penemuan kembali 

secara terbimbing melalui matematika progresif). 

 Prinsip ini menyatakan bahwa pembelajaran yang mengacu pada RME 

harus memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan kembali konsep 

atau algoritma sebagaimana ditemukannya konsep itu secara matematis. 

Pembelajaran diawali dari masalah kontekstual yang berupa pemahaman yang 

telah dimiliki siswa itu sendiri. Pengembangan suatu konsep matematika dimulai 

oleh siswa secara mandiri dan memberikan peluang pada siswa untuk 
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mengembangkan ide-idenya sendiri (dalam Kamdi, 2007:108). Guru berperan 

sebagai pendamping apabila siswa mengalami kesulitan. Sugiarti (2002:4) juga 

menyatakan bahwa prinsip ini dapat diinspirasi dengan menggunakan  history of 

mathematics atau dengan prosedur pemecahan informal. 

2) Didactial phenomenology (fenomena didaktif) 

Masalah kontekstual yang diberikan kepada siswa dimungkinkan beraneka 

ragam cara yang digunakan dalam menyelesaikan masalah. Jadi, siswa dibiasakan 

untuk bebas berpendapat dan untuk melatih kepercayaan diri siswa. Pada prinsip 

ini menyatakan bahwa, fenomena pembelajaran harus menekankan bahwa 

masalah kontekstual yang diajukan kepada siswa harus memenuhi kriteria: (a) 

memperlihatkan beberapa macam aplikasi yang telah diantisipasi, dan (b) sesuai 

dengan dampak pada matematisasi progresif (dalam Kamdi, 2007:108). 

3) Self developed models (pengembangan model mandiri) 

 Prinsip ini menyatakan bahwa, model yang dikembangkan siswa harus 

dapat menjembatani pengetahuan informal ke arah pengetahuan matematika 

formal. Model matematika itu berupa model situasi yang dekat dengan kehidupan 

siswa dan berdasarkan dengan pengalaman siswa sebelumnya (model of). Melalui 

proses generalisasi dan formalisasi, model itu akhirnya dirumuskan dalam bentuk 

model matematika yang formal (model for) (dalam Kamdi, 2007:108). 

 

2.2.3 Langkah-langkah Pendekatan Matematika Realistik 

 Langkah-langkah pembelajaran matematika dengan PMR (dalam Hobri, 

2008:5-6) adalah sebagai berikut. 

1) Memahami masalah kontekstual 

 Guru memberikan masalah (soal) kontekstual dalam kehidupan sehari-hari 

dan meminta siswa untuk memahami masalah tersebut. Siswa dalam memahami 

masalah kontekstual ini, yaitu dengan mengkonstruksi pemahaman dan 

pengetahuannya sendiri dengan cara mengaitkan penjelasan dari guru dan 

pengalamannya sendiri. Karakteristik pembelajaran matematika realistik yang 

tergolong dalam langkah ini adalah menggunakan masalah kontekstual yang 
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diangkat sebagai starting point dalam pembelajaran untuk menuju ke matematika 

formal sampai pembentukan konsep. 

2) Menjelaskan masalah kontekstual 

 Pada langkah ini, guru dapat meminta siswa untuk menjelaskan/ 

mendeskripsikan masalah kontekstual yang diberikan kepada siswa dengan bahasa 

mereka sendiri. Apabila siswa mengalami kesulitan dalam menjelaskan masalah 

maka, guru dapat mengarahkan dan membimbing siswa tersebut. Karakteristik 

PMR yang tergolong dalam langkah ini adalah karakteristik ke empat yaitu 

adanya interaksi antara guru dengan siswa. 

3) Menyelesaikan masalah kontekstual 

 Siswa secara individual ataupun kelompok menyelesaikan masalah 

kontekstual dengan cara mereka sendiri. Cara pemecahan dan jawaban masalah 

berbeda lebih diutamakan. Guru memotivasi siswa untuk menyelesaikan masalah 

dengan cara mereka sendiri berupa pemberian petunjuk atau pertanyaan seperti 

“bagaimana kamu tahu itu?”, “Bagaimana mendapatkannya?”, “Mengapa kamu 

berpikir demikian?”, atau berupa saran.  

4) Membandingkan dan mendiskusikan jawaban siswa 

 Guru menyediakan waktu dan kesempatan kepada siswa untuk 

membandingkan dan mendiskusikan jawaban soal secara berkelompok, untuk 

selanjutnya dibandingkan (memeriksa, memperbaiki) dan didiskusikan didalam 

kelas. Karakteristik PMR tergolong dalam langkah ini adalah kasakteristik ketiga 

dan keempat yaitu menggunakan kontribusi siswa dan terdapat interaksi anatara 

siswa yang satu degan siswa yang lain. 

5) Menyimpulkan  

 Dari hasil diskusi, guru mengarahkan siswa untuk menarik kesimpulan 

suatu konsep dari materi yang telah dipelajari. Siswa menyimpulkan berdasarkan 

hasil dari membandingkan dan mendiskusikan jawaban dengan siswa lain. 

Karakteristik PMR yang tergolong dalam langkah ini adalah adanya interaksi 

antara siswa dengan guru sebagai pembimbing. 
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2.2.4 Karakteristik Pendekatan Matematika Realistik (PMR) 

 Menurut Treffers & Panhuizen (dalam Kamdi, 2007:109), karakteristik 

PMR adalah  sebagai berikut.   

1) Use of context (penggunaan konteks/masalah kontekstual) 

  Belajar matematika adalah aktivitas konstruktif. Siswa dikenalkan pada 

konsep dan abstraksi melalui hal-hal yang konkret dan diawali dari pengalaman 

siswa serta berasal dari lingkungan di sekitar siswa. Masalah yang disajikan tidak 

harus menggunakan masalah dunia nyata, tetapi dapat menggunakan alat peraga 

dan dapat dibayangkan oleh siswa. 

2) Use of models (menggunakan model) 

 Belajar matematika sering berlangsung dalam waktu yang panjang dan 

bergerak dalam berbagai tingkat abstraksi. Untuk menjembatani tingkat abstraksi 

diperlukan model berupa manipulatif, skema, atau diagram.  

3) Students contribution (menggunakan kontribusi siswa) 

 Sumbangan atau gagasan siswa perlu diperhatikan dan dihargai agar 

terjadi pertukaran ide dalam proses pembelajaran. Siswa memproduksi dan 

mengkonstruksi gagasan mereka, sehingga proses pembelajaran menjadi 

konstruktif dan produktif. Gagasan siswa dikomunikasikan kepada siswa lain dan 

guru, sehingga belajar matematika tidak hanya terjadi melalui aktivitas individu, 

melainkan juga melalui aktivitas bersama. 

4) Interactivity (interaktivitas) 

  Belajar matematika harus memunculkan interaksi yang kuat antara siswa 

dengan siswa lainnya, menyangkut hasil pemikiran para siswa yang 

dikonfrontasikan dengan siswa lainnya. Guru bertugas memfasilitasi komunikasi 

matematika siswa, sehingga pembelajaran akan berlangsung secara interaktif. 

5) Intertwinning (terintegrasi dengan topik lain) 

  Belajar matematika bukanlah menyerap pengetahuan yang terpisah, namun 

belajar merupakan kegiatan untuk membangun pengetahuan yang terkait menjadi 

entitas yang terstruktur. Perlu ada jalinan antar topik atau antar pokok bahasan. 

Konsep baru perlu dikaitkan atau dicari pijakannya pada konsep lama yang telah 

dimiliki siswa.  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


11 

 

2.3 Materi Pecahan 

Menurut Tampomas (dalam Untari 2013:3), bilangan pecahan merupakan 

bilangan rasional yang dinyatakan dalam bentuk 
a

b
 dengan a bilangan cacah, dan b 

bilangan asli, bilamana a tidak habis dibagi b. Pada bilangan pecahan 
a

b
 tersebut a 

disebut pembilang dan b sebagai penyebut. Menjumlahkan pecahan dibagi 

menjadi dua, yaitu menjumlahkan pecahan dengan penyebut sama dan 

menjumlahkan pecahan dengan penyebut beda.  

a. Menjumlahkan pecahan berpenyebut sama dilakukan dengan cara 

menjumlahkan pembilang dengan pembilang, sedangkan penyebut tidak perlu 

dijumlahkan. Contoh: Ana mempunyai kayu berbentuk balok 
1

4
 bagian, kemudian  

Roydatul memberi 
2

4
 bagian. Berapa bagian kayu yang dimiliki Ana sekarang? 

Jawaban: 

 

           +                   =  

 

 

  
1

4
              +             

2

4
         =           

3

4
 

Jadi, balok kayu yang dimiliki Ana sekarang adalah 
3

4
 bagian 

b. Menjumlahkan pecahan berpenyebut beda dilakukan dengan menyamakan 

penyebutnya terlebih dahulu dengan mencari KPK lalu menjumlahkan pembilang 

dengan pembilang. Contoh: Alfi sarapan roti rasa coklat 
1

2
  bagian, kemudian di 

sekolah dia makan roti itu lagi  
2

4
 bagian. Berapa bagian roti yang dimakan Alfi? 

Jawaban:  

 

 

       +                       =                         +                        = 
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1

2
     +         

2

4
         =       

2

4
             +          

2

4
         =          

4

4
 

Jadi, Alfi memakan 
4

4
  bagian  

 

2.4 Penerapan PMR pada Pembahasan Pecahan 

 Dalam penelitian ini, PMR diawali dengan memberi masalah kontekstual, 

lalu siswa diberi kesempatan untuk membangun konsepnya sendiri, serta 

mengaplikasikannya dalam masalah nyata atau kehidupan sehari-hari. Langkah-

langkah pendekatan matematika realistik pada materi pecahan diuraikan pada 

tabel 2.1 berikut. 

 Tabel 2.1 Langkah-langkah PMR pada Materi Penjumlahan Pecahan Kelas          

IV SDN Plalangan 02 kecamatan Kalisat kabupaten Jember 

 

Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Keterangan 
Kegiatan Awal (5 Menit) 

 Guru mengucapkan salam pada 
siswa lalu mengajak siswa 

berdoa menurut kepercayaan 

masing-masing. 

 Guru membagi siswa menjadi 5 

kelompok yang beranggotakan 
5-6 orang. 

 Guru mengingatkan kembali 

pada siswa mengenai pecahan 

pada materi sebelumnya. 

 

 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

 Siswa menjawab 
salam lalu berdoa 

 

 

 
 

 

 Siswa mengingat 

materi sebelumnya 
yaitu mengenai  

menyederhanakan 

pecahan 

 

 

 

 
 

 

 

 Karakteristik 
Intertwining 

(integrasi dengan 
topik lain) 

Kegiatan Inti (60 Menit) 
 Guru menyajikan masalah 

kontekstual mengenai 
penjumlahan pecahan 

berpenyebut sama.  

 
 

 Guru mengajak siswa untuk 

menghitung dengan 

menggunakan kalimat 

matematika. 

 Siswa 

memperhatikan 
penjelasan dan 

menyimak 

pertanyaan dari guru 
 

 Siswa menyimak 

penjelasan dari guru. 

 Karakteristik Use 

of conteks 
(menggunakan 

masalah 

kontekstual). 
 

 

 

 

 Guru menjelaskan secara umum 
mengenai penjumlahan pecahan 

penyebut sama menggunakan 

media balok pecahan. 

 Siswa menyimak 
penjelasan dari guru. 

 
 

 Karakteristik Use 
of model 

(menggunakan 

model). 
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Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Keterangan 
 Guru membagikan LKK dan 

menjelaskan petunjuk 

pengerjaan. 

 Guru memberi instruksi bahwa 
penyelesaian masalah dalam 

LKK harus berdasarkan diskusi 

dan sesuai dengan ide dari 

masing-masing anggota. 

 
 
 
 Siswa menyimak 

penjelasan dari guru. 

 

 Guru memberi kesempatan 
siswa untuk bertanya apabila 

belum paham. 

 Guru menyuruh siswa untuk 

mengerjakan LKK dengan cara 
atau ide mereka sendiri. 

 Guru berkeliling kelas dan 

membimbing siswa apabila 

mengalami kesulitan. 

 Siswa bertanya 
kepada guru. 

 

 Siswa mengerjakan 

LKK 
 

 Karakteristik  
Interactivity 

(interaktif). 

 

 Guru menyuruh siswa untuk 

mendiskusikan jawabannya 
dengan anggota kelompoknya 

masing-masing. 

 Siswa 

mendiskusikan dan 
membandingkan 

jawaban dengan 

teman 
sekelompoknya 

 Karakteristik 

Student 
contribution  

(menggunakan 

kontribusi siswa). 

 Guru memberi kesempatan 
kepada tiap kelompok untuk 

mempresentasikan hasil 

diskusinya di depan kelas. 

 Presentasi di depan bertujuan 
agar kelompok lain dapat 

membandingkan hasil kerjanya 

dengan kelompok yang 
presentasi. 

 Guru memberi kesempatan 

kelompok lain untuk 

memberikan tanggapan. 

 Siswa 
mempresentasikan 

hasil diskusinya di 

depan kelas. 

 Membandingkan 
hasil kerjanya 

dengan kelompok 

yang presentasi. 
 

 Kelompok lain 

memberi tanggapan 

pada kelompok yang 

presentasi. 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 Karakteristik 

Student 
contribution  

(menggunakan 

kontribusi siswa). 

 Guru membahas dan memberi 
penjelasan dari hasil kerja 

kelompok siswa. 

 Guru membimbing siswa untuk 

dapat menarik kesimpulan  

 

 Siswa menyimak 
penjelasan dari guru 

 

 Siswa menarik 

kesimpulan  

 

 

 

 

 Karakteristik 

Interactivity 
(interaktif). 

Kegiatan Akhir (5 Menit) 
 Guru memberi kesempatan 

untuk bertanya bagi siswa yang 

belum paham. 

 Siswa yang belum 

paham bertanya 
 Karakteristik 

Interactivity 

(interaktif). 

 Guru menutup pembelajaran  Siswa menjawab  
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Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Keterangan 
dengan mengucapkan salam salam dari guru. 

 

2.5 Aktivitas Belajar  

 Aktivitas belajar menurut pandangan Sardiman (2014:100) merupakan 

aktivitas yang bersifat fisik maupun mental. Dalam kegiatan belajar ke dua 

aktivitas itu harus selalu berkait. Sebagai contoh sesorang itu sedang belajar 

membaca, secara fisik kelihatan bahwa orang tadi membaca menghadapi suatu 

buku, tetapi mungkin pikiran dan sikap mentalnya tidak tertuju pada buku yang 

dibaca. Ini menunjukkan tidak ada keserasian antara aktivitas fisik dengan 

aktivitas mental. Menurut Diedrich (dalam Sardiman, 2014:101), terdapat 8 

kegiatan siswa adalah sebagai berikut. 

1) Visual activities, yang termasuk didalamnya misalnya, membaca, 

memerhatikan gambar demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain. 

2) Oral activities, seperti: menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran, 

mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, interupsi. 

3) Listening activities, sebagai contoh mendengarkan: uraian, percakapan, 

diskusi, musik, pidato. 

4) Writing activities, seperti misalnya menulis cerita, karangan, laporan, angket, 

menyalin. 

5) Drawing activities, misalnya: menggambar, membuat grafik, peta, diagram. 

6) Motor activities, misalnya melakukan percobaan, membuat konstruksi, model 

mereparasi, bermain, berkebun, beternak. 

7) Mental activities, sebagai contoh menanggapi, mengingat, memcahkan soal, 

menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan. 

8) Emotional activities, seperti misalnya, menaruh minat, merasa bosam, 

gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup. 

 Aktivitas siswa yang akan diamati selama proses pembelajaran dengan 

menerapkan PMR adalah sebagai berikut. 

1) Aktivitas yang dilakukan pada fase 1 (memahami masalah) 

Siswa membaca soal dan memahami masalah kontekstual mengenai pecahan 

(visual activities). 
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2) Aktivitas yang dilakukan pada fase 2 (menjelaskan masalah) 

Siswa menjelaskan masalah dan bertanya kepada guru tentang materi yang 

belum dipahami (Oral activities, visual activities). 

3) Aktivitas yang dilakukan pada fase 3 (menyelesaikan masalah) 

Siswa mengerjakan LKS yang telah diberikan oleh guru (Writing activities). 

4) Aktivitas yang dilakukan pada fase 4 (membandingkan dan mendiskusikan) 

Siswa mendiskusikan dan membandingkan jawaban dengan teman 

sekelompoknya (oral activities). 

5) Aktivitas yang dilakukan pada fase 5 (menyimpulkan) 

Siswa menarik kesimpulan dari materi yang telah dipelajarinya yaitu 

mengenai pecahan (Mental activities). 

 

2.6 Hasil Belajar Siswa 

 Hasil belajar merupakan salah satu hal yang penting dalam mencapai suatu 

keberhasilan dalam memahami materi pembelajaran. Menurut Susanto (2013:5), 

hasil belajar yaitu perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang 

menyangkut aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik sebagai hasil dari 

kegiatan belajar. Menurut Brahim (dalam Susanto, 2013:5) menyatakan bahwa, 

hasil belajar merupakan tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi 

pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes 

mengenal sejumlah pelajaran tertentu.  

 Hasil belajar meliputi pemahaman konsep (aspek kognitif), keterampilan 

proses (aspek psikomotorik) dan sikap siswa (aspek afektif). Adapun uraian hasil 

belajar tersebut adalah sebagai berikut. 

1) Pemahaman konsep 

 Pemahaman menurut Bloom (dalam Susanto, 2013:6) adalah seberapa 

besar siswa mampu menerima, menyerap, dan memahami pelajaran yang 

diberikan oleh guru kepada siswa, atau sejauh mana siswa dapat memahami serta 

mengerti apa yang ia baca, yang dilihat, yang dialami, atau yang ia rasakan berupa 

hasil penelitian atau observasi langsung yang ia lakukan. Konsep didefinisikan 

oleh Womack (dalam Susanto, 2013:8) sebagai kata atau ungkapan yang 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


16 

 

berhubungan dengan sesuatu yang menonjol, sifat yang melekat. Jadi pemahaman 

konsep merupakan sejauh mana siswa dapat memahami dengan jelas mengenai 

materi pelajaran. 

2) Keterampilan proses 

 Indrawati (dalam Susanto, 2013:9) merumuskan bahwa, keterampilan 

proses merupakan keseluruhan ilmiah yang terarah (baik kognitif maupun 

psikomotorik) yang dapat digunakan untuk menemukan suatu konsep atau prinsip 

atau teori, untuk mengembangkan konsep yang telah ada sebelumnya, atau untuk 

melakukan penyangkalan terhadap suatu penemuan (flasifikasi). Keterampilan ini 

digunakan sebagai wahana penemuan dan pengembangan konsep, prinsip, dan 

teori. Ada enam aspek keterampilan proses, yang meliputi: observasi, klasifikasi, 

pengukuran, mengkomunikasikan, memberikan penjelasan atau interpretasi 

terhadap suatu pengamatan, dan melakukan eksperimen. 

3) Sikap  

 Menurut Sardiman (dalam Susanto, 2013:11) sikap adalah kecenderungan 

untuk melakukan sesuatu dengan cara, metode, pola, dan teknik tertentu terhadap 

dunia sekitarnya baik berupa individu-individu maupun objek-objek tertentu. 

Sikap merujuk pada perbuatan, perilaku, atau tindakan seseorang. 

  Hasil belajar yang telah dicapai dapat diketahui melalui evaluasi. Evaluasi 

dilakukan untuk melihat apakah telah sesuai dengan tujuan yang di kehendaki. 

Peningkatan prestasi belajar siswa dapat diukur melalui tingkat penguasaan 

kognitif, sikap, dan keterampilan. 

 

2.7 Penelitian Terdahulu yang Terkait 

  Penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian ini dipaparkan sebagai 

berikut. 

  Fiddiah (2013) mengemukakan bahwa penerapan pendekatan matematika 

realistik pada pokok bahasan volume kubus dan balok untuk meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar siswa kelas V SDN Jambearum 01 Puger tahun ajaran 

2013/2014. Persentase aktivitas siswa siklus I sebesar 79,86% dengan kategori 

aktif meningkat pada siklus II dengan persentase 85,87% dengan kategori sangat 
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aktif. Peningkatan aktivitas belajar siswa secara klasikaldari siklus I ke siklus II 

sebesar 6,01%. Penerapan PMR dalam pembelajaran matematika dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari adanya peningkatan 

persentase hasil belajar siswa secara klasikal dari siklus I ke siklus II. 

 Prasetyo (2016) menyatakan bahwa penerapan pembelajaran matematika 

realistik untuk meningkatkan hasil belajar pokok bahasan luas trapesium dan  

layang-layang  siswa kelas V SDN Biting 01 Jember. Aktivitas belajar siswa 

secara klasikal meningkat dari siklus I ke siklus II. Aktivitas guru dalam 

menerapkan pembelajaran matematika realistik juga mengalami peningkatan 

siklus I ke siklus II. Rata-rata hasil belajar siswa meningkat dari siklus I ke siklus 

II. Ketuntasan hasil belajar siswa juga terjadi peningkatan sebesar 17,2% yaitu 

dari 69% pada siklus I menjadi 86,2% pada siklus II. 

 Prayogo (2014)  mengemukakan jika penerapan pendekatan matematika 

realistik (PMR) untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar materi KPK dan 

FPB siswa kelas V SDN Pujerbaru 3 Kecamatan Maesan. Hasil penelitian tersebut 

yaitu pada siklus I persentase aktivitas siswa secara klasikal sebesar 60% dan 

meningkat menjadi 90% pada siklus II. Hasil belajar siswa secara klasikal 

meningkat 30%  dari siklus I ke siklus II. Persentase aktivitas siswa secara 

klasikal meningkat 30% dari siklus I ke siklus II. 

  Nurwidayanti (2013) menyatakan bahwa upaya meningkatkan hasil belajar 

matematika  dengan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) untuk siswa kelas 

V SDN Malangrejo Ngemplak tahun pelajaran 2011/2012. Peningkatan persentase 

hasil belajar siswa untuk setiap siklus, yaitu pada siklus I sebesar 65,52%, dan 

untuk siklus II sebesar 86,21%. 

  Junaidah (2014) menyatakan bahwa penerapan pendekatan matematika 

realistik  pembagian bilangan dua angka meningkatkan hasil  belajar siswa  kelas 

II SDN 20 Mempawah Hili. Peningkatan dari siklus I ke siklus II yaitu sebesar 

20%. Adapun jumlah nilai pada siklus I yaitu 940 dengan rata-rata kelas 62,66 dan 

meningkat pada siklus II dengan jumlah nilai 1.170 dengan rata-rata 78. 

 Berdasarkan kelima penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa dengan  

penerapan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) dapat meningkatkan hasil  
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belajar siswa. Pada penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian ini 

yaitu menggunakan PMR. Adapun perbedaan penelitian terdahulu dengan 

penelitian ini adalah dalam hal pokok bahasan yang digunakan mengenai pecahan. 

 

2.8 Kerangka Berpikir Penelitian 

 Kerangka berpikir pada penelitian ini digambarkan bahwa dalam kondisi 

awal, guru masih menggunakan metode ceramah, penugasan dan tanya jawab. 

Guru juga belum memaksimalkan media dalam proses pembelajaran berlangsung. 

Guru yang cenderung dominan menggunakan metode ceramah membuat siswa 

kurang aktif dan merasa bosan. Dalam pembelajaran, guru juga lebih menekankan 

pada teori-teori dan soal latihan saja tanpa memberi pengalaman belajar kepada 

siswa.  

 Siklus I siswa dikondisikan seperti pada langkah-langkah PMR. Kemudian 

dilakukan refleksi untuk mengidentifikasi kekurangan dan nantinya digunakan 

sebagai perbaikan. Hasil dari refleksi yang belum optimal menunjukkan hasil 

belajar yang belum memuaskan, maka dilakukan siklus selanjutnya yakni Siklus 

II. Hal ini karena untuk meningkatkan hasil belajar siswa SDN Plalangan 02 

kecamatan Kalisat kabupaten Jember. Kerangka berpikir penelitian ini dijelaskan 

pada bagan 2.1 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


19 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir  

Penerapan PMR 

pada mata 

pelajaran 

matematika 

materi pecahan. 

Diharapkan 

siswa kelas IV 

SDN 

Plalangan 01 

materi 

pecahan dapat 

meningkat. 

Kondisi 

Awal  

Guru dominan 

menggunakan metode 

ceramah, penugasan, 

dan tanya jawab. 

 

Siswa pasif saat 

pembelajaran dan 

hasil belajar siswa 

masih rendah. 

Tindakan 

 

Kondisi 

Akhir 
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BAB 3. METODE PENELITIAN  

 

 Dalam bab ini akan diuraikan komponen-komponen metode penelitian 

yang akan digunakan dalam penelitian. Komponen tersebut meliputi: (1) subjek, 

tempat, dan waktu penelitian; (2) definisi operasional; (3) jenis dan rancangan 

penelitian; (4) prosedur penelitian; (5) metode pengumpulan data; dan (6) teknik 

analisis data. 

 

3.1 Subjek, Tempat dan Waktu Penelitian 

 Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas IV SDN Plalangan 02 yang 

berjumlah 27 siswa dan terdiri dari 12 siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan. 

Lokasi yang dipilih menjadi tempat penelitian ini yaitu SDN Plalangan 02 

Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember, dengan pertimbangan skor hasil belajar 

siswa mata pelajaran matematika kurang memuaskan. Penelitian ini dilaksanakan 

pada semester genap tahun pelajaran 2016/2017.  

 Penelitian ini dilakukan dengan pertimbangan sebagai berikut. 

1) Metode ceramah,tanya jawab, dan penugasan masih cukup dominan dalam 

pembelajaran matematika. 

2) Siswa masih banyak yang belum mencapai KKM. 

 . 

3.2 Definisi Operasional  

 Adapun istilah yang perlu didefinisikan dalam penelitian ini sebagai 

berikut. 

1) Pendekatan Matematika Realistik (PMR) 

 PMR adalah suatu pembelajaran dengan kegiatan yang di dalamnya yaitu 

guru menyajikan masalah kontekstual mengenai pecahan, menggunakan 

model/alat peraga yang berguna untuk mengaitkan masalah nyata dengan konsep 

matematika, memberikan tugas secara berkelompok dan berdiskusi, sehingga 

memberi kesempatan siswa untuk membangun idenya sendiri, dan menyimpulkan 

materi yang telah dipelajari bersama siswa lain dan guru. 
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2) Aktivitas belajar  

 Aktivitas belajar yang diamati dalam penelitian ini adalah aktivitas belajar 

siswa kelas IV SDN Plalangan 02 Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember dalam 

pembelajaran PMR, yang meliputi: memahami masalah kontekstual, menjelaskan 

masalah kontekstual, menyelesaikan masalah kontestual, membandingkan dan 

mendiskusikan jawaban siswa, serta membuat kesimpulan. 

3) Hasil belajar 

 Hasil belajar siswa adalah skor tes yang diperoleh pada setiap akhir siklus. 

 

3.3 Jenis dan Rancangan Penelitian 

 Jenis penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Menurut Burns (dalam Sanjaya, 2015:25), penelitian tindakan adalah penerapan 

berbagai fakta yang ditemukan untuk memecahkan masalah dalam situasi sosial 

untuk meningkatkan kualitas tindakan yang dilakukan dengan melibatkan 

kolaborasi dan kerja sama para peneliti dan praktisi. Menurut Sanjaya (2015:25-

26), ada tiga istilah yang berhubungan dengan PTK, yaitu penelitian, tindakan, 

dan kelas. Pertama, penelitian adalah suatu proses pemecahan masalah yang 

dilakukan secara sistematis, empiris, dan terkontrol. Kedua, tindakan dapat 

diartikan sebagai perlakuan tertentu yang dilakukan oleh peneliti yakni guru. 

Ketiga, kelas menunjukkan pada tempat proses pembelajaran berlangsung, maka 

PTK dapat diartikan sebagai proses pengkajian masalah pembelajaran di dalam 

kelas melalui refleksi diri dalam upaya untuk memecahkan masalah tersebut 

dengan cara melakukan berbagai tindakan yang terencana dalam situasi nyata 

serta menganalisis setiap pengaruh dari perlakuan tersebut.  

 Rancangan penelitian yang digunakan adalah model skema Hopkins yaitu 

pelaksanaan penelitian tindakan dilakukan membentuk spiral yang dimulai dari 

merasakan adanya masalah, menyusun perencanaan, melaksanakan tindakan, 

melakukan observasi, mengadakan refleksi, melakukan rencana ulang, 

melaksanakan tindakan, dan seterusnya (Sanjaya, 2015:53). Penelitian ini 

menggunakan model Hopkins dapat dilihat sebagai berikut. 
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Gambar 3.1 Alur Penelitian Tindakan Model Hopkins (dalam Sanjaya, 2015:54) 

 

3.4 Prosedur Penelitian  

Penelitian ini dilakukan dalam bentuk siklus. Apabila dalam siklus I 

belum mencapai ketuntasan belajar, maka akan dilaksanakan perbaikan pada 

siklus II. Tiap siklus terdapat beberapa tahapan yaitu tahap perencanaan, tahap 

pelaksanaan, tahap observasi, dan tahap refleksi.  

3.4.1 Tindakan Awal 

 Tindakan refleksi awal merupakan tindakan yang dilakukan sebelum 

melaksanakan siklus I, yang bertujuan untuk mengetahui gambaran awal tentang 

pembelajaran matematika, kondisi siswa di kelas, dan informasi-informasi yang 

dibutuhkan sebelum melakukan penelitian. Kegiatan yang dilakukan pada refleksi 

awal sebagai berikut. 

Perencanaan 

Tindakan 

Refleksi 

Observasi 

Perencanaan  

Refleksi 

Observasi 

Tindakan 
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1) Melakukan wawancara kepada guru kelas IV mengenai metode dan media 

yang digunakan saat mengajar dan hasil belajar siswa. 

2) Melakukan observasi yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses 

pelaksanaan pembelajaran di kelas. 

3) Mengumpulkan data yang diperlukan untuk keperluan penelitian, misalnya 

data nama siswa. 

 

3.4.2  Pelaksanaan siklus I 

 

a. Perencanaan  

 Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini  sebagai berikut. 

1) Menyusun RPP pokok bahasan mengenai pecahan sesuai dengan Kurikulum 

Satuan tingkat pendidikan (KTSP) dengan menggunakan PMR. 

2) Menyiapkan alat peraga/media yang akan digunakan. 

3) Menyusun Lembar Kerja Kelompok (LKK). 

4) Menyusun alat evalusai berupa soal untuk tes akhir siklus I. 

b. Tindakan 

 Tahap ini dilakukan kegiatan proses pembelajaran yang sesuai dengan 

RPP yang telah dibuat sebelumnya yaitu membahas mengenai pecahan. Dengan 

adanya RPP diharapkan tidak melenceng dari pokok bahasan tersebut. Pada tahap 

pelaksanaan pembelajaran ini meliputi: kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan 

akhir. Setelah pembelajaran selesai maka dilaksanakan tes akhir siklus I. 

c.  Tahap Pengamatan (observasi) 

Tahap ini dilakukan saat proses pembelajaran berlangsung yang bertujuan 

untuk mengetahui kendala dan permasalahan apa saja yang terdapat di kelas. Pada 

tahap ini melibatkan guru, peneliti dan observer. Observasi dilakukan oleh 2 orang 

observer, dimana tugasnya untuk mengamati tingkah laku siswa selama proses 

pembelajaran. 

d.  Refleksi  

 Refleksi dilakukan untuk menganalisis, menjelaskan dan mengevaluasi 

hasil pengamatan terhadap penelitian yang telah dilakukan. Data tersebut 

diperoleh melalui kegiatan wawancara, observasi, dan hasil tes siswa kelas IV 
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SDN Plalangan 02 kecamatan Kalisat kabupaten Jember. Refleksi ini bertujuan 

untuk mengkaji, dan mengidentifikasi kekurangan-kekurangan pada siklus I serta 

untuk mengetahui apakah hasil belajar dan aktivitas siswa meningkat atau 

sebaliknya. Hasil belajar dikatakan meningkat apabila telah mencapai rata-rata 70 

dan untuk aktivitas siswa mencapai 70%. Apabila belum mencapai kriteria 

tersebut, maka akan dilaksanakan perbaikan pada siklus selanjutnya yaitu siklus 

II. 

 

3.4.3 Pelaksanaan siklus II 

 Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, kendala dan kekurangan yang 

terjadi selama proses pembelajaran akan diperbaiki pada siklus II, guna untuk 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Tahapan pada siklus II sama 

dengan siklus I. 

 

3.5 Metode Pengumpulan Data 

 Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

wawancara, observasi, tes, dan, dokumentasi.  

a. Metode Wawancara  

 Wawancara merupakan metode mengumpulkan data dengan menggunakan 

bahasa lisan baik secara tatap muka ataupun melalui saluran media tertentu. 

Penelitian ini menggunakan metode wawancara terencana yaitu metode 

wawancara yang dilaksanakan secara formal dan dilaksanakan secara terencana 

baik mengenai waktu, pelaksanaannya, tempat, dan topik yang akan dibicarakan. 

Wawancara dilakukan kepada guru kelas IV SDN Plalangan 02 mengenai kendala 

apa yang muncul dalam pembelajaran, hasil belajar, dan media apa yang 

digunakan dalam pembelajaran matematika. Selain kepada guru, wawancara juga 

dilakukan kepada dua orang siswa yang membahas bagaimana pendapat siswa 

mengenai matematika, dan kesulitan yang dialami pada mata pelajaran 

matematika. 
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b. Metode Observasi  

 Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mengamati 

setiap kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatnya dengan alat observer 

tentang hal-hal yang akan diamati atau diteliti. Pada penelitian ini menggunakan 

jenis observasi nonpartisipatif yaitu observasi yang tidak melibatkan observer 

dalam kegiatan yang sedang diobservasi. Dengan demikian, observer murni 

bertindak sebagai pengamat. Hal yang diamati dalam observasi ini adalah aktivitas 

siswa selama proses pembelajaran, yang dilakukan oleh dua orang observer 

(teman sejawat).  

c. Tes 

 Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes subjektif, yang bertujuan 

untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum dan sesudah proses pembelajaran 

menggunakan PMR. Tes ini laksanakan setelah proses pembelajaran (diakhir 

siklus) 

d. Metode Dokumentasi 

 Dokumen dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh selama proses 

pembelajaran. Data tersebut yaitu data nama siswa kelas IV dan nilai ulangan 

semester I. 

 

3.6 Teknik Analisis Data  

 Analisis data merupakan bagian yang sangat penting dalam pelaksaan 

penelitian. Hasil analisis data ini nantinya akan menentukan kebermaknaan hasil 

penelitian yang dilakukan, artinya jika analisis yang dilakukan tepat dan baik 

maka hasil penelitian akan memberikan gambaran yang obyektif dari kondisi yang 

diteliti, sehingga tindakan yang diambil untuk peningkatan kondisi tersebut juga 

akan baik pula (Masyhud, 2015:49). Analisis data yang digunakan pada penelitian 

ini yaitu deskriptif kualitatif. Analisis data kualitatif diperoleh dari observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Data yang dianalisis pada penelitian ini sebagai 

berikut. 
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3.6.1  Analisis Aktivitas Belajar 

  Menurut Hobri (2007:166), persentase aktivitas siswa dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut. 

Pa = 
𝑨

𝑵
 x 100% 

Keterangan: 

Pa : persentasi aktivitas siswa 

A  : jumlah skor yang dicapai 

N  : jumlah skor maksimal 

 

  Kriteria aktivitas belajar siswa yang telah dimodifikasi dari Masyhud 

(2014:298) dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut. 

Tabel 3.1 Kriteria Aktivitas Belajar Siswa 

No  Persentase (%) Kriteria 

1. 90 ≤ Pa ≤ 100 Sangat Aktif 

2. 70 ≤ Pa <  90 Aktif 

3. 40 ≤ Pa <  70 Cukup Aktif 

4. 20 ≤ Pa <  40 Kurang Aktif 

5. 0 ≤ Pa < 20 Sangat Kurang Aktif 

 

3.6.2  Analisis Hasil Belajar  

 Analisis hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika melalui PMR 

dianalisis dengan menggunakan rumus hasil belajar secara klasikal sebagai 

berikut. 

x  = 
∑𝐍𝐢

𝐧
 

Keterangan: 

x  : rata-rata hasil belajar siswa secara klasikal 

Ni : jumlah nilai siswa 

n  : jumlah seluruh siswa 
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  Kriteria hasil belajar siswa yang dimodifikasi dari Masyhud (2014:295) 

dapat dilihat pada tabel 3.2 berikut. 

Tabel 3.2 Kriteria Hasil Belajar Siswa 

No  Persentase (%) Kriteria 

1. 80 ≤ x  ≤ 100 Sangat Baik 

2. 70 ≤ x  <  80 Baik 

3. 60 ≤ x  <  70 Cukup 

4. 40 ≤ x  <  60 Kurang 

5. 0 ≤ x  ≤ 40 Sangat Kurang 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


28 

 

BAB 4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

 Dalam bab ini akan dipaparkan mengenai: (1) pelaksanaan dan hasil 

penelitian; (2) pembahasan; dan (3) temuan penelitian. 

 

4.1 Pelaksanaan dan Hasil Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di SDN Plalangan 02 Kecamatan Kalisat 

Kabupaten Jember, dimulai dari tanggal 08 April 2017 sampai 22 April 2017. 

Kegiatan penelitian disajikan dalam Tabel 4.1 sebagai berikut. 

Tabel 4.1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

No Hari/Tanggal Kegiatan 

1. Sabtu, 08 April 2017 Pertemuan I (siklus I) 

2. Senin, 10 April 2017 Pertemuan II (siklus I) 

3. Selasa, 11 April 2017 Tes akhir siklus I 

4. Kamis, 20 April 2017 Pertemuan I (siklus II) 

5. Jum’at, 21 April 2017 Pertemuan II (siklus II) 

6. Sabtu, 22 April 2017 Tes akhir siklus II 

 

4.1.1 Tindakan Awal  

 Sebelum melakukan penelitian, tanggal 06 Agustus 2016 melakukan 

pertemuan dengan guru kelas IV dan kepala sekolah untuk meminta izin dan 

mencari informasi mengenai siswa dan pembelajaran matematika pada kelas IV di 

SDN Plalangan 02 Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember. Dihari yang sama, juga 

dilakukan wawancara dan observasi kepada guru dan siswa kelas IV.  

 Berdasarkan wawancara dan observasi diperoleh beberapa informasi, yaitu 

guru cenderung menggunakan ceramah, tanya jawab, dan penugasan, jadi siswa 

kurang aktif dalam pembelajaran. Siswa menjadi bosan apabila hal ini dilakukan 

setiap hari. Selain itu, kendala yang dihadapi dalam pembelajaran matematika 

adalah sulitnya siswa dalam menghafal perkalian dan pembagian. Siswa juga 

kurang percaya diri saat disuruh untuk presentasi ke depan kelas. Dengan adanya 

kendala-kendala tersebut maka ditawarkan pendekatan matematika realistik, dan 

dengan berdasarkan diskusi dengan guru kelas disetujuilah menerapkan 

pembelajaran pendekatan matematika realistik pada materi pecahan. 
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4.1.2 Pelaksanaan Siklus I 

a. Perencanaan 

 Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini sebagai berikut. 

1) Menyusun RPP pokok bahasan mengenai pecahan sesuai dengan Kurikulum 

Satuan tingkat pendidikan (KTSP) dengan menggunakan PMR (lampiran 

H.1). 

2) Menyiapkan alat peraga/media yang akan digunakan. 

3) Menyusun Lembar Kerja Kelompok/LKK (lampiran I.1, dan, I.2) 

4) Menyusun alat evalusai berupa soal untuk tes akhir siklus I (lampiran J.1). 

b. Tindakan  

 Berdasarkan RPP yang telah dibuat maka dilaksanakan pembelajaran 

matematika dengan menggunakan pendekatan matematika realistik pada materi 

pecahan untuk kelas IV di SDN Plalangan 02 Kecamatan Kalisat Kabupaten 

Jember, dilakukan pada siklus I dengan 2 pertemuan. Rinciannya sebagai berikut. 

1) Pertemuan I (Sabtu, 08 April 2017) 

 Pada pertemuan ini dimulai dari pukul 07.00-08.15 WIB, yang membahas 

mengenai materi penjumlahan pecahan berpenyebut sama.  

 Kegiatan awal dilakukan dengan berdoa terlebih dahulu, kemudian guru 

mengabsen kehadiran siswa, lalu membagi siswa menjadi 5 kelompok yang tiap 

kelompoknya terdiri dari 5-6 orang. Setelah itu, guru membagikan nama yang 

dikancingkan di saku seragam mereka. Ini berfungsi untuk memudahkan saat 

observer mengamati aktivitas belajar siswa saat proses pembelajaran. Setelah 

siswa siap untuk memulai pembelajaran, guru mengingatkan kembali mengenai 

pecahan pada materi sebelumnya. Guru juga menyampaikan tujuan pembelajaran. 

 Pada kegiatan inti, guru menyajikan masalah kontekstual mengenai 

penjumlahan berpenyebut sama, misalnya anak-anak, bu guru mempunyai balok 

pecahan 
1

4
 bagian, kemudian oleh Ani diberi 

2

4
 bagian. Berapa bagian balok 

pecahan yang dimiliki bu guru?. Kemudian guru mengajak siswa untuk 

menghitung dengan menggunakan kalimat matematika. Lalu guru menjelaskan 

secara umum mengenai penjumlahan pecahan berpenyebut sama dengan 

menggunakan media balok pecahan dan kartu arsir yang ditempelkan pada 
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sterofom. Setelah siswa mendapat penjelasan, guru membagikan LKK kepada 

seluruh siswa dan menjelaskan bagaimana petunjuk pengerjaannya. Dalam 

memberi petunjuk, guru juga memberitahukan bahwa saat mengerjakan harus 

menggunakan ide masing-masing anggota kelompok dan berdasarkan hasil 

diskusi.  

 Siswa diberi potongan kartu arsir yang berfungsi untuk memudahkan 

siswa dalam menghitung dan dapat mengerjakan terlebih dahulu sebelum 

dipindahkan ke lembar kerja kelompoknya. Saat siswa berdiskusi, guru 

berkeliling dan membimbing siswa apabila mengalami kesulitan. Batasan waktu 

dalam mengerjakan LKK adalah 35 menit. Kemudian setelah siswa selesai 

berdiskusi dan mengerjakan LKK, seluruh kelompok mempresentasikan hasil 

diskusinya di depan kelas secara bergantian. Presentasi ini bertujuan agar 

kelompok lain dapat membandingkan hasil kerjanya. Setelah siswa 

mempresentasikan hasil kerjanya lalu guru membahas dan memberi penjelasan. 

Selain itu, siswa yang tidak maju ke depan juga diberi kesempatan untuk 

memberikan tanggapan, apakah jawaban kelompok yang maju sudah benar atau 

belum. Selanjutnya, guru membimbing siswa untuk dapat menyimpulkan 

mengenai materi penjumlahan berpenyebut sama. 

 Kegiatan akhir dilakukan dengan memberi kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya mengenai materi yang belum mereka pahami. Lalu proses 

pembelajaran ditutup dengan salam dan siswa diminta untuk mengembalikan 

nama dengan tertib, serta mempersilahkan siswa untuk istirahat. 

2) Pertemuan II (Senin, 10 April 2017)  

 Pertemuan II dilaksanakan pada pukul 07.00-08.15 WIB. Materi yang 

akan diajarkan yaitu penjumlahan pecahan berpenyebut beda. 

 Kegiatan diawali dengan berdoa, kemudian guru mengucapkan salam dan 

mengabsen kehadiran siswa, serta membagikan nama yang ditempelkan di dada. 

Kemudian guru mengingatkan kembali mengenai materi pada pertemuan 

sebelumnya yaitu penjumlahan dengan penyebut sama. 

 Pada kegiatan inti, guru menyajikan masalah kontekstual mengenai 

penjumlahan berpenyebut sama, misalnya anak-anak, Ibu memiliki coklat 
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sebanyak  
1

2
  bagian, kemudian oleh Lutfi diberi  

1

4
 bagian. Berapa bagian coklat bu 

guru sekarang?. Kemudian guru mengajak siswa untuk menghitung dengan 

menggunakan kalimat matematika. Lalu guru menjelaskan secara umum 

mengenai penjumlahan pecahan berpenyebut sama dengan menggunakan media 

benda konkret yaitu coklat dan kartu arsir yang ditempelkan pada sterofom. 

kemudian, guru membagikan LKK kepada seluruh siswa dan menjelaskan 

bagaimana petunjuk pengerjaannya. Dalam memberikan petunjuk, guru juga 

memberitahukan bahwa saat mengerjakan harus menggunakan ide masing-masing 

anggota kelompok dan berdasarkan hasil diskusi.  

 Siswa diberi potongan kartu arsir yang berfungsi untuk memudahkan 

siswa dalam menghitung dan dapat mengerjakan terlebih dahulu sebelum 

dipindahkan ke lembar kerja kelompoknya. Saat siswa berdiskusi, guru 

berkeliling dan membimbing siswa apabila mengalami kesulitan. Batasan waktu 

dalam mengerjakan LKK adalah 35 menit. Kemudian setelah siswa selesai 

berdiskusi dan mengerjakan LKK, seluruh kelompok mempresentasikan hasil 

diskusinya di depan kelas secara bergantian. Presentasi ini bertujuan agar 

kelompok lain dapat membandingkan hasil kerjanya. Setelah siswa 

mempresentasikan hasil kerjanya lalu guru membahas dan memberi penjelasan. 

Selain itu, siswa yang tidak maju ke depan juga diberi kesempatan untuk 

memberikan tanggapan, apakah jawaban kelompok yang maju sudah benar atau 

belum. Selanjutnya, guru membimbing siswa untuk dapat menyimpulkan 

mengenai materi penjumlahan berpenyebut beda. 

 Kegiatan akhir dilakukan dengan memberi kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya mengenai materi yang belum mereka pahami. Lalu proses 

pembelajaran ditutup dengan salam dan siswa diminta untuk mengembalikan 

nama dengan tertib, serta mempersilahkan siswa untuk istirahat. 

c. Pelaksanaan Evaluasi 

 Tes akhir siklus I dilaksanakan pada hari Selasa, 11 April 2017 dimulai 

pukul 07.00-08.00 WIB. Tes ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa 

pada materi pecahan yang dilakukan selama 2 pertemuan. Setiap siswa diberi 4 

soal subjektif dan diberi batasan waktu selama 30 menit.  
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d. Observasi  

 Observasi dilakukan saat proses pembelajaran menggunakan pendekatan 

matematika realistik berlangsung. Kegiatan observasi ini yaitu mengamati 

aktivitas belajar siswa di kelas. Pelaksanaan observasi ini dilakukan oleh 2 orang 

observer (teman sejawat).  

 

4.1.3 Hasil Penelitian Siklus I 

1) Analisis data hasil observasi aktivitas belajar siswa 

  Berdasarkan analisis hasil observasi terhadap aktivitas belajar siswa 

seperti yang tercantum pada lampiran D.1 dan D.2, disajikan data pada Tabel 4.2 

berikut. 

Tabel 4.2 Persentase Aktivitas Belajar Siswa Siklus I 

 Indikator (%) Rata-rata 

(%) 1 2 3 4 5 

Pertemuan I 51,9 53,0 50,6 49,3 58,0 52,6 

Pertemuan II 79,0 64,1 75,3 58,0 69,1 69,1 

Rata-rata (%) 65,5 58,6 62,9 53,7 63,6 60,7 

 

Keterangan: 

1 = Memahami masalah konteksual 

2 = Menjelaskan masalah kontekstual 

3 = Menyelesaikan masalah kontekstual 

4 = Membandingkan dan mendiskusikan jawaban 

5 = Menyimpulkan 

 

 Berdasarkan persentase aktivitas belajar siswa pada siklus I, untuk 

mempermudah melihat perbandingan pertemuan I dan II dapat dilihat dalam 

Diagram 4.1 berikut. 
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Gambar 4.1 Diagram Persentase Aktivitas Belajar Siswa Siklus I 

 Berdasarkan tabel dan diagram tersebut dapat dilihat bahwa terjadi 

peningkatan antara pertemuan I dan pertemuan II. Persentase indikator  aktivitas 

belajar siswa yang  paling tinggi adalah 79%, yaitu pada kriteria memahami 

masalah kontekstual. Persentase indikator aktivitas belajar siswa yang paling 

rendah adalah 49,3%, yaitu pada kriteria membandingkan dan mendiskusikan 

jawaban. Rata-rata yang diperoleh pada aktivitas belajar siswa siklus I adalah 

60,7, ini menunjukkan bahwa secara klasikal siswa termasuk kategori cukup aktif 

dalam pembelajaran menggunakan pendekatan matematika realistik pada siklus I. 

2) Analisis hasil belajar siswa pada siklus I 

 Berdasarkan hasil ulangan semester I yang diperoleh dari guru kelas IV 

SDN Plalangan 02 dan hasil tes siklus I terdapat peningkatan hasil belajar yang 

diuraikan dalam Diagram 4.2 berikut. 
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Gambar 4.2 Diagram Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siklus I 

 Berdasarkan diagram tersebut dapat dilihat bahwa, setelah menerapkan 

PMR terjadi peningkatan ketuntasan hasil belajar. Sebelum menerapkan PMR, 

peneliti mengambil sampel pada saat ulangan semester I kelas IV SDN Plalangan 

02. Berdasarkan nilai ulangan semester I terdapat 17 siswa yang tidak tuntas 

dengan persentase 62,96%, dan siswa yang tuntas sebanyak 10 siswa dengan 

persentae 37,03%. Nilai tertinggi pada sampel ini yaitu 90 dan nilai terendahnya 

yaitu 20. Setelah menerapkan PMR pada materi pecahan, siswa yang mendapat 

nilai diatas KKM yaitu 14 siswa, dengan persentase 51,90%. Siswa yang tidak 

tuntas pada pembelajaran ini yaitu 13 siswa, dengan persentase 48,15%. Dengan 

nilai tertingginya adalah 90 dan nilai terendahnya yaitu 20. Ini berarti bahwa 

apabila siswa belum mencapai rata-rata 70, maka pembelajaran ini belum 

dikatakan tuntas. Apabila dilihat dari rata-rata secara klasikal, pada saat ulangan 

semester I yaitu 58,5 dan tes akhir siklus I memperoleh 59,62. Hal ini 

menunjukkan hanya terjadi sedikit peningkatan pada pembelajaran tersebut, dan 

termasuk dalam kriteria yang sama yaitu kurang baik. 

 Ketercapaian hasil belajar sebelum dan sesudah menerapkan PMR juga 

disajikan menurut kriterianya, yang dapat dilihat dalam Tabel 4.3 berikut. 
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Tabel 4.3 Ketercapaian Hasil Belajar Siswa Siklus I 

No Kriteria 

Ulangan Semester I Siklus I 

Siswa 
Persentase 

(%) 
Siswa 

Persentase 

(%) 

1 Sangat baik 2 7,4 2 7,4 

2 Baik 7 26,0 12 44,5 

3 Cukup baik 8 29,6 3 11,1 

4 Kurang baik 9 33,3 6 22,2 

5 Sangat kurang baik 1 3,7 4 14,8 

Jumlah 27 100% 27 100% 

  

 Ketercapaian hasil belajar siswa ulangan semester I dan tes akhir siklus I 

juga dapat dilihat dalam Diagram 4.3 berikut. 

 

Gambar 4.3 Diagram Ketercapaian Hasil Belajar Siswa Siklus I 

 

 Dari diagram dan tabel di atas dapat dilihat bahwa, pada saat nilai ulangan 

semester I pada kriteria sangat baik terdapat 2 siswa dengan persentase 7,4%, 

kriteria baik terdapat 7 siswa dengan persentase 26,0%, kriteria cukup baik 

terdapat 8 siswa dengan persentase 29,6%, kriteria kurang baik terdapat 9 siswa 
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dengan persentase 33,3%, dan pada kriteria sangat kurang baik terdapat 1 siswa 

yaitu dengan persentase 3,7%. Setelah menerapkan PMR, pada kriteria sangat 

baik terdapat 2 siswa yaitu dengan persentase 7,4%, kriteria baik meningkat 

menjadi 12 siswa dengan persentase 44,5%, kriteria cukup baik terdapat 3 siswa 

dengan persentase 11,1%, kriteria kurang baik terdapat 6 siswa dengan persentase 

22,2%, kriteria sangat kurang baik terdapat 4 siswa dengan persentase 14,8%.  

3) Refleksi 

 Kegiatan refleksi dilakukan untuk mengetahui kekurangan apa saja yang 

terjadi selama pelaksanaan siklus I. Hasil dari refleksi sebagai berikut. 

a. Siswa masih kurang percaya diri dalam mengajukan pendapat, dan justru 

menunjuk ke temannya yang lain. 

b. Saat berdiskusi ada kelompok yang tidak semua anggota kelompoknya 

mengerjakan LKK, hanya sebagian saja yang mengerjakan sedangkan yang 

lainnya hanya diam bahkan ada yang bercanda. 

c. Sebagian siswa ada yang masih bingung dalam pengerjaan LKK, karena siswa 

langsung mengerjakan soal tetapi belum membaca petunjuknya terlebih 

dahulu. 

d. Kurangnya waktu untuk presentasi di depan kelas, sehingga tidak semua 

kelompok dapat mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. Hal ini 

disebabkan karena siswa cukup lama dalam mengerjakan LKK. 

 Siklus II akan dilaksanakan walaupun hasil belajar pada siklus I 

meningkat, karena untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan yang terjadi 

selama kegiatan pada siklus I dan untuk lebih meningkatkan hasil belajar hingga 

mencapai rata-rata 70. Ketuntasan hasil belajar yang mendapat nilai di atas KKM 

masih belum mencapai rata-rata 70, maka kegiatan pada siklus I ini belum 

dikatakan tuntas. Dapat dilihat dari rata-rata secara klasikal, pada saat ulangan 

semester I yaitu 58,5 dan tes akhir siklus I memperoleh 59,62.  
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4.1.4 Pelaksanaan Siklus II 

a. Perencanaan  

 Pada tahap ini, perencanaan yang dilakukan sebagai berikut. 

1) Menyusun RPP pokok bahasan mengenai pecahan sesuai dengan Kurikulum 

Satuan tingkat pendidikan (KTSP) dengan menggunakan PMR (lampiran 

H.2) 

2) Menyiapkan alat peraga/media yang akan digunakan. 

3) Menyusun Lembar Kerja Kelompok (LKK) (lampiran I.3, dan, I.4) 

4) Menyusun alat evalusai berupa soal untuk tes akhir siklus I (lampiran J.2). 

b. Tindakan  

 Berdasarkan RPP yang telah dibuat maka dilaksanakan pembelajaran 

matematika dengan menggunakan pendekatan matematika realistik pada materi 

pecahan untuk kelas IV di SDN Plalangan 02, dilakukan pada siklus II dengan 2 

pertemuan. Rinciannya sebagai berikut. 

1) Pertemuan I (Kamis, 20 April 2017) 

 Pada pertemuan ini dimulai dari pukul 07.00-08.15 WIB, yang membahas 

mengenai materi penjumlahan pecahan berpenyebut sama.  

 Kegiatan awal dilakukan dengan berdoa terlebih dahulu, kemudian guru 

mengabsen kehadiran siswa, lalu membagi siswa menjadi 5 kelompok yang tiap 

kelompoknya terdiri dari 5-6 orang. Setelah itu, guru membagikan nama yang 

dikancingkan di saku seragam mereka. Ini berfungsi untuk memudahkan saat 

observer mengamati aktivitas belajar siswa saat proses pembelajaran. Setelah 

siswa siap untuk memulai pembelajaran, guru mengingatkan kembali mengenai 

pecahan pada materi sebelumnya. Guru juga menyampaikan tujuan pembelajaran. 

 Pada kegiatan inti, guru menyajikan masalah kontekstual mengenai 

penjumlahan berpenyebut sama, misalnya Akbar mempunyai balok pecahan 
1

6
 

bagian, kemudian oleh Tahe diberi 
4

6
 bagian. Berapa bagian balok pecahan yang 

dimiliki Akbar?. Kemudian guru mengajak siswa untuk menghitung dengan 

menggunakan kalimat matematika. Lalu guru menjelaskan secara umum 

mengenai penjumlahan pecahan berpenyebut sama dengan menggunakan media 
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balok pecahan dan kartu arsir yang ditempelkan pada sterofom. Setelah siswa 

mendapat penjelasan, guru membagikan LKK kepada seluruh siswa dan 

menjelaskan bagaimana petunjuk pengerjaannya. Dalam memberi petunjuk, guru 

juga memberitahukan bahwa saat mengerjakan harus menggunakan ide masing-

masing anggota kelompok dan berdasarkan hasil diskusi.  

 Siswa diberi potongan kartu arsir yang berfungsi untuk memudahkan 

siswa dalam menghitung dan dapat mengerjakan terlebih dahulu sebelum 

dipindahkan ke lembar kerja kelompoknya. Saat siswa berdiskusi, guru 

berkeliling dan membimbing siswa apabila mengalami kesulitan. Batasan waktu 

dalam mengerjakan LKK adalah 30 menit. Kemudian setelah siswa selesai 

berdiskusi dan mengerjakan LKK, seluruh kelompok mempresentasikan hasil 

diskusinya di depan kelas secara bergantian. Presentasi ini bertujuan agar 

kelompok lain dapat membandingkan hasil kerjanya. Setelah siswa 

mempresentasikan hasil kerjanya lalu guru membahas dan memberi penjelasan. 

Selain itu, siswa yang tidak maju ke depan juga diberi kesempatan untuk 

memberikan tanggapan, apakah jawaban kelompok yang maju sudah benar atau 

belum. Selanjutnya, guru membimbing siswa untuk dapat menyimpulkan 

mengenai materi penjumlahan berpenyebut sama. 

 Kegiatan akhir dilakukan dengan memberi kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya mengenai materi yang belum mereka pahami. Kemudian proses 

pembelajaran ditutup dengan salam dan siswa diminta untuk mengembalikan 

nama dengan tertib, serta mempersilahkan siswa untuk istirahat. 

2) Pertemuan II (Jum’at, 21 April 2017)  

 Pertemuan II dilaksanakan pada pukul 07.00-08.15 WIB. Materi yang 

akan diajarkan yaitu penjumlahan pecahan berpenyebut beda. 

 Kegiatan diawali dengan berdoa, kemudian guru mengucapkan salam dan 

mengabsen kehadiran siswa, serta membagikan nama yang ditempelkan di dada. 

Kemudian guru mengingatkan kembali mengenai materi pada pertemuan 

sebelumnya yaitu penjumlahan dengan penyebut sama. 

 Pada kegiatan inti, guru menyajikan masalah kontekstual mengenai 

penjumlahan berpenyebut sama, misalnya anak-anak,  Ana sarapan roti rasa coklat 
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1

2
  bagian, kemudian di sekolah dia makan roti itu lagi  

2

4
 bagian. Berapa bagian 

roti yang dimakan Ana?. Kemudian guru mengajak siswa untuk menghitung 

dengan menggunakan kalimat matematika. Lalu guru menjelaskan secara umum 

mengenai penjumlahan pecahan berpenyebut sama dengan menggunakan media 

benda konkret yaitu coklat dan kartu arsir yang ditempelkan pada sterofom. 

kemudian, guru membagikan LKK kepada seluruh siswa dan menjelaskan 

bagaimana petunjuk pengerjaannya. Dalam memberikan petunjuk, guru juga 

memberitahukan bahwa saat mengerjakan harus menggunakan ide masing-masing 

anggota kelompok dan berdasarkan hasil diskusi.  

 Siswa juga diberi potongan kartu arsir yang berfungsi untuk memudahkan 

siswa dalam menghitung dan dapat mengerjakan terlebih dahulu sebelum 

dipindahkan ke lembar kerja kelompoknya. Saat siswa berdiskusi, guru 

berkeliling dan membimbing siswa apabila mengalami kesulitan. Batasan waktu 

dalam mengerjakan LKK adalah 30 menit. Kemudian setelah siswa selesai 

berdiskusi dan mengerjakan LKK, seluruh kelompok mempresentasikan hasil 

diskusinya di depan kelas secara bergantian. Presentasi ini bertujuan agar 

kelompok lain dapat membandingkan hasil kerjanya. Setelah siswa 

mempresentasikan hasil kerjanya lalu guru membahas dan memberi penjelasan. 

Selain itu, siswa yang tidak maju ke depan juga diberi kesempatan untuk 

memberikan tanggapan, apakah jawaban kelompok yang maju sudah benar atau 

belum. Selanjutnya, guru membimbing siswa untuk dapat menyimpulkan 

mengenai materi penjumlahan berpenyebut beda. 

 Kegiatan akhir dilakukan dengan memberi kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya mengenai materi yang belum mereka pahami. Lalu proses 

pembelajaran ditutup dengan salam dan siswa diminta untuk mengembalikan 

nama dengan tertib, serta mempersilahkan siswa untuk istirahat. 

c. Pelaksanaan Evaluasi 

 Tes akhir siklus II dilaksanakan pada hari Sabtu, 22 April 2017 dimulai 

pukul 07.00-08.00 WIB. Tes ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa 

pada materi pecahan yang dilakukan selama 4 pertemuan yaitu pada siklus I dan 
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siklus II. Setiap siswa diberi 4 soal subjektif dan diberi batasan waktu selama 30 

menit.  

d. Observasi  

 Observasi dilakukan saat proses pembelajaran menggunakan pendekatan 

matematika realistik berlangsung. Kegiatan observasi ini yaitu mengamati 

aktivitas belajar siswa di kelas. Pelaksanaan observasi ini dilakukan oleh 2 orang 

observer (teman sejawat).  

 

4.1.5 Hasil Penelitian Siklus II 

1) Analisis data hasil observasi aktivitas belajar siswa 

  Berdasarkan analisis hasil observasi terhadap aktivitas belajar siswa 

seperti yang tercantum pada lampiran D.3 dan D.4, disajikan data pada Tabel 4.4 

berikut. 

Tabel 4.4 Persentase Aktivitas Belajar Siswa Siklus II 

 Indikator (%) Rata-rata 

(%) 1 2 3 4 5 

Pertemuan I 70,4 74,0 70,4 69,1 67,9 70,4 

Pertemuan II 72,8 74,0 76,5 72,8 75,3 74,3 

Rata-rata (%) 71,6 74,0 73,5 70,9 71,6 72,3 

 

Keterangan: 

1 = Memahami masalah konteksual 

2 = Menjelaskan masalah kontekstual 

3 = Menyelesaikan masalah kontekstual 

4 = Membandingkan dan mendiskusikan jawaban 

5 = Menyimpulkan 

 

 Berdasarkan persentase aktivitas belajar siswa pada siklus II, untuk 

mempermudah melihat perbandingan pertemuan I dan II dapat dilihat dalam 

Diagram 4.4 berikut. 
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Gambar 4.4 Diagram Persentase Aktivitas Belajar Siswa Siklus II 

 Berdasarkan diagram tersebut dapat dilihat bahwa, terdapat peningkatan 

pada beberapa kriteria, kriteria dengan persentase paling tinggi yaitu 

menyelesaikan masalah kontekstual, sedangkan kriteria dengan persentase paling 

rendah adalah memahami masalah konteksual. Terjadi peningkatan pada rata-rata 

aktivitas belajar siswa pada siklus II ini yaitu menjadi 72,3, yang termasuk pada 

kriteria aktif.  

2) Analisis data hasil belajar siklus II 

 Berdasarkan hasil tes akhir siklus I dan hasil tes akhir siklus II terdapat 

peningkatan hasil belajar yang diuraikan dalam Diagram 4.5 berikut. 

 

Gambar 4.5 Diagram Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siklus I dan Siklus II 
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 Berdasarkan diagram tersebut dapat dilihat bahwa, terjadi peningkatan 

ketuntasan hasil belajar siswa siklus II. Pada tes akhir siklus I terdapat 14 siswa 

yang tuntas dengan persentase 57,90%, sedangkan siswa yang tidak tuntas atau 

belum mencapai KKM yaitu 13 siswa dengan persentase 48,15%. Setelah 

menerapkan PMR materi pecahan pada siklus II terdapat 23 siswa yang mencapai 

KKM dan dengan persentase 85,18%, sedangkan yang tidak tuntas yaitu 4 siswa 

dengan persentase 14,81%.  Dengan rata-rata secara klasikal yaitu 79,81. Hasil ini 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata secara klasikal diatas 70, dan dapat dikatakan 

tuntas.  

 Ketercapaian hasil belajar pada siklus I dan siklus II juga disajikan 

menurut kriterianya, yang dapat dilihat dalam Tabel 4.5 berikut. 

Tabel 4.5 Persentase Ketercapaian Hasil Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II 

No Kriteria 

Siklus I Siklus II 

Siswa 
Persentase 

(%) 
Siswa 

Persentase 

(%) 

1 Sangat baik 2 7,4 11 40,7 

2 Baik 12 44,5 11 40,7 

3 Cukup baik 3 11,1 1 3,7 

4 Kurang baik 6 22,2 3 11,1 

5 Sangat kurang baik 4 14,8 1 3,7 

Jumlah 27 100% 27 100% 

  

 Ketercapaian hasil belajar siswa pada tes akhir siklus I dan tes akhir siklus 

II juga dapat dilihat dalam Diagram 4.6 berikut. 
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 Berdasarkan diagram dan tabel diatas dapat dilihat bahwa, pada siklus I 

yang termasuk pada kriteria sangat baik yaitu 2 siswa dengan persentase 7,4%, 

kriteria baik yaitu 12 siswa dengan persentase 44,5%, kriteria cukup baik 3 siswa 

dengan persentase 11,1%, kriteria kurang baik yaitu 6 siswa dengan persentase 

22,2%, dan kriteria sangat kurang baik 4 siswa dengan persentase 14,8%. Pada 

siklus II dengan kriteria sangat baik terdapat 11 yang memperoleh persentase 

40,7%, kriteria baik yaitu 11 siswa dengan persentase 40,7%, kriteria cukup baik 

1 siswa dengan persentase 3,7%, kriteria kurang baik yaitu 3 siswa dengan 

persentase 11,1%, dan kriteria sangat kurang baik 1 siswa dengan persentase 

3,7%. Dengan demikian, pembelajaran pada siklus II ini sesuai dengan yang 

diharapkan yaitu meningkat dari rata-rata yang sebelumnya termasuk dalam 

kriteria kurang baik, kemudian meningkat menjadi kriteria baik. 

e. Refleksi  

  Refleksi pada siklus I telah diperbaiki dan dilaksanakan, tetapi pada 

pembelajaran siklus II ini masih terdapat kekurangan, uraiannya sebagai berikut. 

a) Siswa masih kurang percaya diri saat disuruh untuk presentasi ke depan kelas, 

dan yang percaya diri hanya beberapa siswa saja.  

b) Saat kelompok yang lain mempresentasikan hasil diskusinya, siswa yang lain 

ada yang bergurau, dan tidak memperhatikan. 

  Berdasarkan data yang diperoleh saat penelitian, rata-rata pada aktivitas 

belajar siswa dan hasil belajar siswa meningkat. Rata-rata aktivitas belajar siswa 

pada siklus I yaitu 60,7%, dan pada siklus II meningkat menjadi 72,3%. 

Sedangkan rata-rata hasil belajar siswa secara klasikal pada siklus I yaitu 59,62, 

dan meningkat pada siklus II menjadi 79,81. Dengan demikian, siklus dalam 

penelitian ini dapat dihentikan. 

 

4.2 Pembahasan  

  Matematika sebagai ilmu dasar yang memegang peranan sangat penting 

dalam pengembangan sains dan teknologi, karena matematika merupakan sarana 

berpikir untuk menumbuhkembangkan daya nalar, cara berpikir logis, sistematis 

dan kritis (dalam Hobri, 2008:1). Proses pembelajaran matematika di SDN 
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Plalangan 02 Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember, berdasarkan hasil observasi 

masih belum maksimal. Untuk itu akan digunakan PMR pada materi pecahan 

untuk siswa kelas IV. PMR merupakan proses pengembangan konsep-konsep dan 

gagasan-gagasan matematika bermula dari dunia nyata. Menurut Hevel-Panhuizen 

menyatakan jika dunia nyata ini tidak berarti konkret secara fisik dan kasat mata, 

namun juga termasuk yang dapat dibayangkan oleh pikiran anak (dalam Hobri, 

2008:3). 

  Penerapan PMR materi pecahan pada siswa kelas IV SDN Plalangan 02 

Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember sudah terlaksana dengan baik. Hal ini 

terlihat dari aktivitas belajar siswa dan hasil belajar siswa yang meningkat.  

  Jika dilihat dari aktivitas belajar siswa pada siklus I memperoleh rata-rata 

sebesar 60,7% yang termasuk pada kriteria cukup aktif. Maka dari itu, 

pembelajaran masih belum dikatakan berhasil dan dilakukan perbaikan pada 

siklus II. Pada siklus II rata-rata aktivitas belajar siswa meningkat menjadi 72,3% 

dan termasuk pada kriteria aktif. Peningkatan pada aktivitas belajar siswa dapat 

dilihat pada Diagram 4.7 berikut. 

 

Gambar 4.7 Diagram Persentase Aktivitas Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II 

 Apabila dilihat dari hasil belajar siswa pada siklus I belum dapat dikatakan 

tuntas, karena terdapat 13 siswa yang belum tuntas dengan persentase 48,15%, 

sedangkan siswa yang tuntas adalah 14 siswa dengan persentase 51,90%. Pada 

siklus II siswa yang belum tuntas adalah 4 siswa dengan persentase 14,81%, 

sedangkan siswa yang tuntas meningkat menjadi 23 siswa dengan persentase 

60.7

72.3

0

10

20

30

40

50

60

70

80

90

100

Siklus I Siklus II

R
at

a
-r

at
a 

(%
)

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


45 
 

 
 

85,18%. Rata-rata yang diperoleh pada siklus I yaitu 59,62 dan termasuk pada 

kriteria kurang baik. Setelah melakukan perbaikan pada siklus II rata-rata hasil 

belajar siswa secara klasikal meningkat menjadi 79,81 dan termasuk dalam 

kriteria baik. Peningkatan dari hasil belajar siswa dapat dilihat pada Diagram 4.8 

berikut. 

 

Gambar 4.8 Diagram Persentase Rata-rata Skor Hasil Belajar Siswa Siklus I dan 

Siklus II 

 Walaupun aktivitas belajar siswa dan hasil belajar siswa meningkat, tetapi 

dalam penelitian ini juga terdapat kendala-kendala saat proses pembelajaran 

berlangsung. Kendala tersebut dijelaskan sebagai berikut. 

a. Dalam proses pembelajaran masih sulit meningkatkan tingkat kepercayaan diri 

siswa, saat disuruh maju ke depan untuk mengerjakan soal siswa yang berani 

dan percaya diri hanya itu-itu saja, sedangkan siswa yang lain hanya diam dan 

kurang percaya diri.  

b. Membaca petunjuk pengerjaan LKK memang sangat diperlukan dan penting, 

karena apabila tidak membaca siswa akan kesulitan dalam mengerjakan. 

Seperti yang terjadi pada siklus I. siswa menjadi banyak bertanya kepada guru 

padahal dalam petunjuk pengerjaan sudah ada. 

 Selain menerapkan PMR yang sesuai dengan langkah-langkah, peneliti 

juga menyesuaikan pembelajaran dengan prinsip dan karakteristik PMR. Menurut 

Suherman (dalam Susanto, 2013:206), Salah satu prinsip PMR tersebut adalah 
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pembelajaran matematika didominasi oleh masalah-masalah dalam konteks. 

Masalah yang disajikan harus dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa. Dalam 

hal ini, siswa dapat dengan mudah membayangkan masalah yang disajikan oleh 

guru. Selain itu, menurut Gravemeijer (dalam Kamdi, 2007:108) salah satu prinsip 

PMR yaitu didactial phenomenology (fenomena didaktif), yang artinya masalah 

kontekstual yang diberikan kepada siswa dimungkinkan beraneka ragam cara 

yang digunakan dalam menyelesaikan masalah. Jadi, siswa dibiasakan untuk 

bebas berpendapat dan untuk melatih kepercayaan diri siswa. Jika ditinjau dari 

salah satu karakteristik PMR, yaitu menggunakan model. Model digunakan untuk 

menjembatani tingkat abstraksi siswa sebelum dibawa pada konsep matematika. 

Dalam penelitian ini menggunakan model berupa kartu arsir dan balok pecahan. 

 Jika ditinjau dari penelitian yang sebelumnya, Fiddiah (2013) menyatakan 

bahwa dengan menerapkan PMR pada pokok bahasan volume kubus dan balok 

dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa dan hasil belajar siswa. Hal tersebut 

dapat dilihat dari persentase aktivitas siswa siklus I sebesar 79,86% dengan 

kategori aktif meningkat pada siklus II dengan persentase 85,87% dengan kategori 

sangat aktif. Peningkatan aktivitas belajar siswa secara klasikal dari siklus I ke 

siklus II sebesar 6,01%, sedangkan peningkatan persentase hasil belajar siswa 

secara klasikal dari siklus I ke siklus II sebesar 12%. Jika dibandingkan dengan 

penelitian yang sebelumnya terjadi peningkatan pada penelitian ini yaitu 

persentase aktivitas belajar siswa dari siklus I ke siklus II yaitu meningkat sebesar 

11,6%. Hasil belajar siswa pada penelitian ini juga meningkat dari siklus I ke 

siklus II yaitu sebesar 20,19%. 

 Selain itu, Prayogo (2014) mengemukakan bahwa dengan menerapkan 

PMR dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada materi KPK dan 

FPB. Hal itu dilihat dari hasil penelitian pada siklus I dengan persentase aktivitas 

belajar siswa sebesar 60% dan meningkat menjadi 90% pada siklus II, untuk 

persentase hasil belajar siswa pada siklus I yaitu 60% dan pada siklus II 

meningkat menjadi 90%. Apabila dibandingkan dengan penelitian kali ini, hasil 

penelitian yang didapat lebih rendah dari penelitian yang sebelumnya. Dilihat dari 

persentase aktivitas belajar siswa siklus I yaitu 60,7% dan pada siklus II yaitu 
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sebesar 72,3%. Hasil belajar siswa yang didapat pada penelitian ini yaitu pada 

siklus I sebesar 59,62, dan pada siklus II sebesar 79,81. Berdasarkan hasil 

penelitian ini, saran yang diberikan pada peneliti lain adalah mempersiapkan 

media pembelajaran yang lebih menarik, pembuatan soal pada Lembar Kerja 

Kelompok (LKK) lebih bervariasi, dan pengelolaan kelas dimaksimalkan, agar 

hasil belajar yang diperoleh siswa dapat lebih meningkat dari penelitian ini. 

 Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan, menunjukkan bahwa 

setelah menerapkan PMR materi penjumlahan pecahan pada siswa kelas IV SDN 

Plalangan 02 Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember dapat meningkatkan aktivitas 

belajar siswa dan hasil belajar siswa dan juga dapat terlaksana dengan baik.  

4.3 Temuan Penelitian 

 Berdasarkan pembelajaran dalam siklus I dan siklus II, diperoleh temuan 

penelitian. Temuan penelitian tersebut dijelaskan secara umum sebagai berikut. 

1) Saat mengerjakan soal di LKK, banyak siswa yang kurang teliti. Misalnya saat 

menghitung perkalian, dan seringkali siswa lupa untuk mengarsir kotak 

pecahannya. Jadi, dalam hal ini siswa perlu di bimbing lebih dalam mengenai 

menghitung terutama pembagian dan perkalian, karena menghitung merupakan 

hal yang penting dan mendasar dalam matematika. 

2) Siswa juga masih sering bertanya terkait mengenai jawaban LKK. Dalam hal 

ini guru menjelaskan caranya, agar siswa tidak langsung tahu jawabannya dan 

dapat berpikir bagaimana menemukan jawaban tersebut. 

3) Ketika guru mengaitkan dengan materi sebelumnya, ada siswa yang menjawab 

dengan benar, tetapi sebagian siswa sudah lupa. oleh karena itu, guru 

mengingatkan kembali secara umum materi tersebut. 

4) Dalam proses pembelajaran menggunakan PMR, siswa terlihat senang, tidak 

bosan, dan lebih tertarik terhadap mata pelajaran matematika. 

5) Media pembelajaran memang sangat diperlukan dalam pembelajaran 

matematika, misalnya benda nyata berupa coklat, dan roti. Dengan benda nyata 

tersebut, siswa dapat lebih mudah memahami materi yang diajarkan.  

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


48 

BAB 5. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut. 

1) Pembelajaran matematika dengan menerapkan PMR materi pecahan pada

siswa kelas IV SDN Plalangan 02 Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember telah

terlaksana dengan baik dan lancar. Terdapat 5 indikator dalam penilaian

aktivitas belajar siswa, yaitu memahami masalah konteksual, menjelaskan

masalah kontekstual, menyelesaikan masalah kontekstual, membandingkan

dan mendiskusikan jawaban, dan menyimpulkan. Rata-rata aktivitas belajar

siswa pada siklus I yaitu 60,7%, dan pada siklus II meningkat menjadi 72,3%.

2) Pembelajaran matematika dengan menerapkan PMR materi pecahan dapat

meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN Plalangan 02 Kecamatan

Kalisat Kabupaten Jember. Rata-rata hasil belajar matematika pada saat

ulangan semester I yaitu 58,5, setelah menerapkan PMR terjadi peningkatan

pada siklus I dengan rata-rata sebesar 59,62. Pada siklus II terjadi

peningkatan yaitu dengan rata-rata 79,81.

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka saran yang dapat 

diajukan  sebagai berikut. 

1) Bagi guru, sebaiknya guru dapat menerapkan Pendekatan Matematika

Realistik ini dalam mata pelajaran matematika, dan dapat memberikan

penekanan materi yang belum dikuasai oleh siswa.

2) Bagi siswa, lebih meningkatkan kepercayaan diri saat disuruh untuk

mengerjakan soal di depan kelas dan mengajukan pendapat. Kepercayaan diri

siswa sangat diperlukan saat proses pembelajaran, karena pembelajaran akan

terkesan aktif, dan dapat melatih interaksi antara siswa dengan guru.
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3) Bagi peneliti lain, dalam menerapkan PMR peneliti dapat memberi motivasi 

yang lebih kepada siswa agar tingkat kepercayaan dirinya bertambah dan 

dapat membuat media pembelajaran yang lebih menarik. 
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